BAB V

PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Manusia adalah “makhluk menjadi” yang selalu berproses dalam alur dinamika
pertumbuhan yang terjadi secara kontinu. Berawal dari kelahiran sampai
kematiannya, manusia tidak pernah mengalami suatu proses pertumbuhan yang
sekali jadi, melainkan senantiasa mengalami suatu proses pertumbuhan yang
sedianya terjadi secara bertahap. Begitu pula seluruh daya dan potensi yang ada di
dalam dirinya yang juga berkembang mengikuti alur pertumbuhannya. Pada
umumnya proses pertumbuhan yang dialami manusia ini berjalan dalam alur maju,
yakni bertumbuh secara normal sesuai fase pertumbuhan pada umumnya. Namun
dalam kenyataan, oleh karena kelemahan dan kerapuhan manusiawi yang belum
pernah terolah secara baik, maka lahirlah juga individu-individu yang mandeg
dalam proses pertumbuhannya. Dengan kata lain dalam proses pertumbuhannya,
manusia bisa saja bertumbuh secara normal menuju kedewasaan atau malah
sebaliknya mengalami kemunduran atau kemandegan dalam pertumbuhannya.

Menyadari hakikat manusia sebagai entitas yang selalu berproses dalam
hidupnya, maka manusia selalu terdorong untuk menemukan sesuatu yang baru
dalam dirinya. Setiap proses yang dialami manusia selalu mengarahkannya untuk
menjadikan dirinya menuju suatu kebaruan. Adapun dorongan yang menggerakan
manusia ini merupakan suatu daya penggerak yang lahir dari dalam diri manusia
itu sendiri. Salah satu indikator utama yang menegaskan bahwa manusia digerakan
oleh daya dari dalam dirinya sendiri adalah dorongan afeksi. Dorongan afeksi
merupakan salah satu unsur terpenting yang menjadikan manusia sebagai makhluk
yang berperasaan. Selama menjalani kehidupan sebagai makhluk yang selalu
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan, dorongan afeksi dalam diri
manusia senantiasa selalu melekat dalam dirinya, dan menjadi daya yang mampu
mempengaruhi setiap sikap dan tindakan manusia, dan bahkan bisa menentukan
identitas dirinya. Biarpun daya-daya tersebut tidak dapat dilihat secara kasat mata,

namun selalu dapat dirasakan oleh manusia.
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Sebagai entitas yang terbentuk oleh berbagai unsur yang ada di dalam dirinya,
manusia tentu mengalami berbagai gejolak dan dinamika yang terjadi di dalam
dirinya akibat dialektika dari unsur-unsur tersebut. Dialektika antara unsur-unsur
tersebut merupakan bagian dari dinamika proses pembentukan diri manusia.
Namun harus disadari bahwa dinamika pembentukan diri manusia menjadi pribadi
yang utuh yang melibatkan dialektika unsur-unsur tersebut, bisa saja berjalan lancar
atau sebaliknya mengalami cacat cela. Artinya bahwa dalam diri manusia pun
terdapat kecenderungan untuk bertumbuh ke arah pendewasaan atau malah
sebaliknya mengalami patologi. Kecenderungan inilah yang hendaknya diantisipasi
agar tujuan hidup manusia untuk mencapai tingkat aktualisasi diri secara utuh bisa
mendapat kepenuhannya.

Demi mengatasi kecenderungan dasar dalam diri manusia agar bisa bertumbuh
ke arah pendewasaan diri dan mencegah lahirnya patologi, maka perlu adanya
proses pengolahan diri agar sekiranya daya-daya dalam diri manusia bisa
terorganisir secara baik sesuai kebutuhan yang diinginkan. Melalui proses
pengolahan diri ini manusia diarahkan agar mampu menemukan cara terbaik dalam
mengatasi setiap kesulitan yang dialaminya terkait pergolakan di dalam dirinya
sendiri. Orientasi dari proses tersebut ialah mengubah setiap dorongan atau energi
negatif menjadi energi yang positif, sehingga aktualisasi dari energi positif tersebut
bisa menghasilkan sesuatu yang baik bagi perkembangan diri manusia.

Lebih lanjut upaya manusia dalam mengolah diri ini bertujuan untuk
menghasilkan individu-individu yang dewasa dan matang dalam segala aspek yang
melekat padanya. Visi pembentukan individu yang matang dan dewasa ini
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari orientasi hidup manusia. Artinya
bahwa individu pada hakikatnya selalu bertumbuh dari waktu ke waktu ke arah
pendewasaan, meskipun pada kenyataannya ada juga individu yang tidak mampu
bertumbuh secara normal ke arah pendewasaan.

Berbicara mengenai proses pembentukan diri seorang individu menuju arah
kedewasaan, maka hal tersebut sangat berkaitan erat dengan proses pembinaan
aspek manusiawi. Aplikasi yang sungguh nyata dari pembinaan aspek manusiawi
tersebut tampak dalam konteks pembinaan awal calon imam Ordo Karmel. Sebagai

sebuah tarekat hidup bakti, Ordo Karmel menerapkan suatu pola pembinaan yang
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pada umumnya diarahkan untuk membentuk pribadi-pribadi yang mampu
bertumbuh secara matang dalam panggilan. Demi menggenapi maksud tersebut,
maka untuk meletakan dasar yang kuat dalam diri para calon, formasi awal Ordo
Karmel menjadi wadah pembinaan yang senantiasa menanamkan dalam diri para
formandi nilai-nilai panggilan yang harus dihidupinya. Untuk itu pola pembinaan
yang diterapkan pun hendaknya menyentuh seluruh aspek pembinaan agar para
formandi tidak mengalami kesulitan dalam membatinkan setiap nilai yang hendak
dihayatinya.

Adapun aspek-aspek pembinaan yang dimaksud adalah aspek manusiawi,
intelektual, spiritual, dan pastoral. Dari keempat aspek ini, aspek manusiawi
merupakan fundasi yang menjadi penopang demi terwujudnya pelaksanaan aspek-
aspek lainnya. Dengan kata lain pembinaan terhadap aspek manusiawi merupakan
prinsip dan landasan yang memungkinkan untuk mendirikan bangunan pembinaan
intelektual, spiritual dan pastoral. Dalam hubungannya dengan pembinaan spiritual,
upaya pengolahan diri formandi dalam pembinaan manusiawi akan sangat
membantu dalam proses penghayatan hidup doa dan pembatinan nilai-nilai
panggilan yang hendak dihidupinya. Sedangkan terkait pembinaan intelektual,
secara efektif pembinaan manusiawi membantu menopang perwujudan daya
kreatifitas dan kemampuan olah pikir para formandi. Selanjutnya upaya
pengaplikasian dari seluruh proses pembinaan yang dijalani formandi senantiasa
bermuara pada pelaksanaan kegiatan pastoral. Dengan adanya pembinaan
manusiawi yang bersentuhan langsung dengan upaya pengolahan diri para formandi
ini, maka pengaruhnya terhadap aspek lainnya akan sangat terasa. Hal ini
dikarenakan pembinaan terhadap aspek manusia senantiasa bersentuhan langsung
dengan unsur-unsur terdalam sebagai pembentuk kepribadian manusia. Meskipun
demikian bukan berarti pembinaan terhadap aspek-aspek yang lain diabaikan, tetapi
hendaknya tetap memperhatikan keseimbangan antara semua aspek pembinaan
tersebut.

Sebagai fundasi yang menopang pembentukan diri formandi agar mampu
bertumbuh menjadi pribadi yang lebih dewasa, maka pembinaan terhadap aspek
manusiawi ini perlu memperhatikan unsur-unsur terdalam yang secara hakiki

melekat dalam diri manusia. Baik formator maupun formandi mesti bisa mengenal
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dan memahami dirinya sendiri secara baik, mampu mengolah dan
mengaktualisasikan setiap dorongan dari dalam dirinya secara baik sehingga tidak
bertentangan dengan nilai-nilai panggilan yang dihayatinya. Sebagai unsur
terdalam dari diri manusia, afeksi merupakan salah satu unsur yang sangat
berpengaruh terhadap pembentukan diri seorang formandi. Afeksi menjadi daya
penggerak yang sangat mempengaruhi formandi dalam menentukan sikap dan
tindakannya. Selanjutnya dari sikap dan tindakan formandi itulah kualitas
kepribadiannya diukur, selain dari segi intelektual maupun spiritual.

Sebagai wadah penanaman nilai-nilai dasar panggilan yang hendak dihidupi,
formasi awal Ordo Karmel tidak secara instant menjadikan seorang formandi
sebagai pribadi yang matang dan dewasa yang siap terjun ke medan pastoral.
Perjalanan menjadi seorang Karmelit mesti melewati berbagai tahap pembinaan
sebagaimana layaknya sebuah proses pertumbuhan manusia yang berjalan sesuai
tahapan perkembangannya. Sedianya formasi awal Ordo Karmel terakumulasi
dalam rentangan proses pembinaan yang berlangsung secara kontinu. Dalam setiap
tahapannya pun para formandi selalu dibina dan diarahkan agar mampu
mengidentifikasi dirinya dengan segala potensi dan kualitas yang dimilikinya.
Selanjutnya pengenalan akan segala potensi dan kualitas di dalam diri ini akan
sangat membantu formandi dalam menyesuaikan diri dengan realitas hidup yang
dijalaninya.

Pada akhirnya proses formasi awal Ordo Karmel yang melibatkan pembinaan
aspek manusiawi demi membentuk diri para formandi agar mampu bertumbuh
menjadi pribadi yang lebih matang dan dewasa dalam panggilan ini akan mencapai
kepenuhannya dalam aktualisasi diri sesuai nilai-nilai dan cita-cita panggilan.
Aktualisasi nyatanya dapat dijabarkan dalam beberapa poin penting, yakni: mampu
bertumbuh menjadi pribadi yang memiliki sikap kepercayaan diri, kemampuan
untuk bersikap realistis, mampu menerima dan menghayati apa yang bernilai,
memiliki cinta yang tidak egois, mampu mempercayai orang lain, serta memiliki
relasi sosial yang berciri dependibility. Poin-poin tersebut merupakan perwujudan
dari hasil internalisasi nilai-nilai yang dihayati. Lewat proses internalisasi, para
formandi kemudian semakin bertumbuh dalam kemampuannya untuk

membatinkan setiap nilai panggilan dan cita-cita transendensi diri Kristus sehingga

105



dapat ditransformasikan oleh cita-cita tersebut hingga semakin menjadi serupa

dengan Kristus sendiri.

5.2. USUL DAN SARAN

Formasi Ordo Karmel merupakan suatu proses yang amat penting dalam
menciptakan calon-calon imam yang berkualitas. Sebagai bagian integral dalam
visi pembentukan kepribadian calon imam, formasi awal Ordo Karmel menjadi
wadah yang meletakan dasar bagi pembentukan pribadi-pribadi calon imam yang
berkualitas dan matang di dalam penghayatan hidup panggilan. Layaknya sebuah
benih yang disemayamkan di dalam tanah, begitu juga diri para formandi. Di dalam
diri para formandi telah disemayamkan benih panggilan. Jika benih-benih
panggilan ini tidak dijaga secara baik, maka akan menghasilkan buah yang kurang
baik atau bahkan bisa mati. Namun sebaliknya jika benih-benih tersebut dijaga dan
dirawat secara baik, pada akhirnya akan menghasilkan buah yang baik dan
berkualitas.

Untuk menjaga agar benih-benih panggilan tersebut dapat bertumbuh secara
baik dan menghasilkan buah yang berkualitas, maka Formasi awal Ordo Karmel
hendaknya menerapkan suatu model pembinaan yang dapat membantu para
formandi untuk semakin bertumbuh dalam penghayatan hidup panggilannya.
Sebagai bagian integral dari proses pembinaan tersebut, maka perlu adanya
keseimbangan untuk memperhatikan setiap aspek pembinaan agar tidak mengalami
ketimpangan atau pun menciptakan patologi dalam diri para formandi. Hal ini
sangatlah penting menimbang tiap pribadi memiliki kemampuan yang berbeda-
beda dalam membatinkan dan menghayati nilai-nilai panggilannya.

Maka dari itu, bertolak dari pemahaman dasar bahwa pembinaan terhadap
aspek manusiwi merupakan dasar pembentukan diri para calon imam Ordo Karmel
dalam bertumbuh menjadi pribadi yang lebih matang dan dewasa dalam panggilan,
pada bagian ini penulis ingin menyampaikan beberapa usul saran yang dianggap

penting sehubungan dengan tema yang dibahas dalam karya tulis ini.

5.2.1. Bagi Para Formator dan Formandi
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Sebagai subjek utama dalam proses formasio, para formator dan formandi
senantiasa memiliki tanggungjawab yang besar untuk menjaga kestabilan dan
keberlangsungan perkembangan ordo. Baik formator maupun formandi diharapkan
agar mampu mengusahakan terciptanya iklim pembinaan yang efektif di dalam
komunitas formatif agar mampu menopang dan mendorong semua anggota yang
terlibat di dalamnya untuk semakin bertumbuh menjadi pribadi-pribadi yang lebih
dewasa dan matang dalam penghayatan hidup sebagai seorang Karmelit.

Sebagai seorang formator perlu menyadari diri sebagai pribadi yang
memegang tanggungjawab besar dalam proses formasio. Formator yang ditugaskan
untuk menjadi pembimbing para formandi hendaklah memiliki sikap kedewasaan
dalam mengolah diri dan bertindak. Mereka hendaknya memiliki kecakapan dalam
memperhatikan setiap aspek pembinaan secara baik agar dalam proses pembinaan,
mereka mampu menjadi pembimbing yang bisa mempermudah terjadinya proses
regenerasi di dalam tubuh ordo. Selain itu dalam proses pembinaan, para formator
tidak hanya berfungsi sebagai pengontrol melainkan lebih dari pada itu mereka
perlu membangun sikap keterbukaan untuk mengenal lebih dalam kepribadian para
formandi. Hal ini dimaksudkan agar dalam proses pembinaan, para formator tidak
hanya menilai para formandi berdasarkan kenyataan yang tampak saja, melainkan
bisa melihat secara lebih jauh isi kepribadiannya. Hal ini sangat penting untuk
diperhatikan agar sekiranya proses spembinaan yang sedianya untuk menanamkan
nilai-nilai panggilan di dalam diri para formandi tidak menimbulkan pergolakan
atau pun penolakan dari dalam diri para formandi itu sendiri.

Di sisi lain bagi para formandi sendiri diharapkan agar mampu memiliki
sikap keterbukaan untuk memberi diri agar sekiranya bisa dibimbing dan dibina
secara utuh. Para formandi perlu menyadari diri sebagai pribadi-pribadi yang masih
harus berproses untuk bisa bertumbuh menjadi lebih matang dalam menjalani
panggilan hidupnya. Maka dari itu sebagai penanggungjawab utama dalam proses
formasio, para formandi dituntut untuk memiliki sikap penyerahan diri dalam
mengikuti proses pembinaan, serta membuang setiap prasangka-prasangka buruk
dan sikap membentengi diri yang bisa menghambat dirinya untuk membatinkan

nilai-nilai panggilan.
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5.2.2. Bagi Para Karmelit

Sebagaimana formasio di dalam Ordo Karmel pada umumnya terdiri atas dua
bagian besar, yakni formasio awal dan formasio berkelanjutan, para Karmelit
senantiasa diharapkan untuk mampu membina diri secara terus menerus agar cita-
cita dan nilai-nilai panggilan yang sedianya telah dihidupi sejak awal senantiasa
tetap dihayati. Meskipun pada prinsipnya seorang Karmelit tidak lagi menjalani
masa pembinaan khusus sebagaimana pada tahap formasio awal, akan tetapi perlu
adanya kesadaran bahwa pembinaan yang dialaminya senantiasa terjadi secara
kontinu. Salah satu hal penting yang sangat ditekankan ialah pengolahan diri secara
terus menerus. Hal ini dimaksudkan agar ketika berhadapan dengan kenyataan
hidup yang semakin berkembang dan medan pastoral yang selalu menawarkan
begitu banyak hal entah yang baik maupun yang buruk, para Karmelit mampu
mengolah diri secara baik agar tidak keliru dalam mengambil sikap dan tindakan.

5.2.3. Bagi Para Pembaca

Setiap manusia memiliki kepribadian yang unik dan tertentu. Keunikan ini
membuat setiap orang selalu ingin mengeksplorasikan dirinya agar bisa diakui
keberadaannya. Namun seringkali ada juga pribadi-pribadi yang tidak mampu
mengeksplorasikan dirinya secara penuh, bahkan mengalami masalah dalam
dirinya. Hal ini tentu sangat menghambat proses perkembangan dirinya. Maka
sangat disayangkan jika seseorang memiliki banyak potensi tetapi tidak mampu
dieksplorasikan secara penuh oleh karena masalah yang berkecamuk di dalam
dirinya sendiri. Untuk itu, melalui tulisan ini penulis ingin mengajak para pembaca
sekalian untuk kembali melihat secara lebih jauh dirinya sendiri secara penuh serta
berusaha untuk mengenal dan menyadari segala potensi maupun daya afeksi yang
ada dalam dirinya. Tiap pribadi perlu mengenal segala kelebihan maupun
kekurangan yang dimilikinya. Selain itu perlu adanya upaya untuk membina diri
secara terus menerus agar sekiranya setiap potensi maupun daya afeksi yang ada
dalam dirinya bisa disadari dan diolah secara baik, sehingga manifestasi dari setiap

dorongan afeksi tersebut dapat ditampilkan dalam sikap dan tindakan yang sesuai.
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